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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital mendorong hadirnya 

layanan bank digital syariah sebagai bentuk perkembangan dalam 
industri perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kepercayaan, pengaruh sosial, dan literasi 
keuangan syariah terhadap minat generasi Z dalam menggunakan 
bank digital syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan pendekatan SEM-PLS menggunakan 
aplikasi SmartPLS versi 4.0. Pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner kepada 126 responden yang berdomisili di 
Bekasi dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepercayaan, pengaruh sosial, dan literasi 
keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan bank digital syariah.  
Kata Kunci : Bank Digital Syariah, Perbankan Syariah, 
Kepercayaan, Pengaruh Sosial, Literasi Keuangan Syariah 
 

Abstract 
The development of digital technology has driven the 

emergence of Islamic digital banking services as a form of 
advancement in the Islamic banking industry. This study aimed 
to analyze the influence of trust, social factors, and Islamic 
financial literacy on Generation Z’s interest in using Islamic 
digital banks. The research employed a quantitative method with 
a SEM-PLS approach using the SmartPLS version 4.0 application. 
Data collection was conducted through a questionnaire 
distributed to 126 respondents residing in Bekasi using a 
purposive sampling technique. The results indicated that trust, 
social influence, and Islamic financial literacy had a positive and 
significant impact on the interest in using Islamic digital banks.   
Keywords : Islamic Digital Bank, Islamic Banking, Trust, Social 
Influence, Islamic Financial Literacy 
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1. PENDAHULUAN 

Bersama dengan berkembangnya era digital, Indonesia bertransformasi signifikan dalam 
bidang teknologi dan informasi. Transformasi digital yang masif di negara ini, ditandai oleh 
peningkatan masuknya internet dan penggunaan teknologi mobile. Berdasarkan data (APJII) 
menjelaskan jika penetrasi internet di Indonesia di tahun 2024 hingga dapat mencapai 79,5%. 
Persentase ini menunjukan kenaikan sebanyak 1,4% daripada tahun lalu. Peningkatan 
penggunaan internet ini menjadi hal pendukung perkembangan pada berbagai sektor, begitupun 
industri jasa keuangan. 
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Gambar 1.1 Tingkat Penetrasi Internet Indonesia 

Sumber : Databoks (2024) 
 

 Pesatnya perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk di sektor industri jasa keuangan (Rosalika, 2024). Hal ini mendorong 
sektor perbankan untuk beradaptasi dengan menyediakan platform digital yang lebih efisien 
dan mudah diakses. Bank Indonesia melaporkan bahwa nilai transaksi digital banking pada tahun 
2023 mencapai Rp58.478,24 triliun, menunjukkan tren pertumbuhan yang berkelanjutan 
sebesar 13,48% secara tahunan. Untuk tahun 2024, BI memproyeksikan pertumbuhan transaksi 
digital banking sebesar 9,11%, dengan total nilai transaksi yang diperkirakan mencapai 
Rp63.803,77 triliun. Meskipun tingkat pertumbuhan yang diproyeksikan untuk tahun 2024 
sedikit lebih rendah dibandingkan tahun 2023, angka ini tetap menunjukkan tren positif yang 
konsisten dalam adopsi layanan perbankan digital.  
 

 
Gambar 1.2 Transaksi Digital Banking di Indonesia 

Sumber : Bank Indonesia (2024) 
 

Pertumbuhan ini tidak terlepas dari minat Generasi Z dalam mengadopsi teknologi 
finansial. Menurut (Dimock, 2019) Gen Z ialah orang yang lahir di tahun 1997-2012, dan hidup 
pada kemajuan teknologi saling terhubung. Dengan karakteristik Generasi Z yang digital dapat 
memberikan potensi pasar yang signifikan bagi perkembangan bank digital syariah di Indonesia, 
namun masih terdapat tantangan untuk meningkatkan pasar perbankan syariah di tengah 
dominasi perbankan konvensional masih menjadi fokus utama. Berdasarkan data OJK tahun 
2023, menunjukkan bahwa perbankan konvensional masih menjadi pemain utama di industri 
perbankan dengan pangsa pasar 92,6%, sedangkan perbankan syariah masih relatif rendah 
dengan pangsa 7,44%. 
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Gambar 1.3 Market Share Perbankan Syariah 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2023) 
 

Dalam analisis ini, peneliti mengidentifikasi sejumlah faktor yang diduga mempengaruhi 
minat nasabah dalam menggunakan bank digital syariah. Faktor pertama adalah kepercayaan. 
Menurut (Fadhillah Nur, 2023), kepercayaan adalah keyakinan untuk mempercayai pihak lain 
karena mereka dianggap dapat diandalkan. Kedua, faktor sosial. Menurut (Shah & Asghar, 
2023), pengaruh sosial bisa dari segala pihak, misal keluarga, teman, serta media yang 
mempunyai kontribusi dalam mengendalikan penentuan perseorangan. Ketiga, adalah faktor 
literasi keuangan syariah. Menurut (Suci & Hardi, 2020), pengetahuan mengenai keuangan 
syariah bisa diartikan sebagai keahlian dalam memiliki wawasan serta kemahiran untuk 
memahami, menggunakan, dan mengakses berbagai produk serta layanan keuangan yang 
berbasis pada prinsip Islam.  

Penelitian ini dilakukan di wilayah Bekasi, salah satu kota metropolitan dengan memiliki 
populasi lebih dari dua juta penduduk. Pertumbuhan pesat di sektor industri dan permukiman 
telah menjadikan Bekasi kota urban yang terus berkembang. Berdasarkan data Sensus Penduduk 
2020 yang dipublikasikan oleh (Databoks) 26,58% dari total populasi Bekasi terdiri dari Generasi 
Z yang dikenal sangat akrab dengan teknologi, menjadi target utama penelitian ini.  

Disisi lain, terdapat perbedaan hasil penelitian yang menunjukkan inkonsistensi terkait 
pengaruh variabel pada minat memakai bank digital syariah. Misalnya, variabel kepercayaan 
ditemukan tidak berpengaruh oleh (Manfarisa Nasya, 2022), namun berpengaruh menurut (Bowo 
et al., 2024) dan (Suwandari et al., 2024). Hal serupa terjadi pada literasi keuangan syariah, 
yang menurut (Kholidah et al., 2023) tidak berpengaruh, tetapi ditemukan berpengaruh oleh 
(Ningsih, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas mengingat terdapatnya potensi generasi Z dalam mendorong 
pertumbuhan industri keuangan syariah, peneliti berniat melakukan research lebih lanjut 
tentang hal yang berpengaruh kepada minat mereka terhadap bank digital syariah, seperti 
tingkat kepercayaan, pengaruh sosial, dan pemahaman tentang prinsip keuangan syariah.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Bank Digital Syariah 

Menurut (Sarifah, 2024), bank digital syariah adalah bank yang hanya menyediakan 
layananan perbankan dengan tata cara syariah. Pemberian layanan digital oleh bank syariah 
kepada nasabah diharapkan dapat memberikan nilai tambah, sehingga bisa memberikan 
peningkatan pada minat masyarakat guna memakai layanan perbankan syariah (Apriza Mutiara, 
2021). 
Pemasaran 
 Pemasaran yakni suatu usaha dengan tujuan untuk membangun kepercayaan konsumen 
serta meningkatkan pencapaian penjualan secara optimal (Pradana, 2024). Pemasaran 
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berupaya untuk mengenali keperluan dan harapan klien di pasar target serta menemukan cara 
untuk memenuhinya melalui proses pertukaran, sambil selalu memantau seluruh kalangan yang 
terlibat dan tujuan yang selaras dengan perusahaan (Ayesha et al., 2022). 
Pemasaran Syariah 

 Pemasaran syariah didefinisikan sebagai penerapan strategi bisnis yang sejalan dengan 
nilai dan prinsip syariah (Putra & Hasbiyah AN, 2021). Menurut (Ikhsan, 2024), pemasaran dalam 
Islam yaitu aktivitas muamalah yang diperkenankan, asalkan semua mekanisme kesepakatannya 
terbebas dari sesuatu yang diharamkan dari hal-hal yang dilarang oleh ketentuan syariah. 
Generasi Z 
 Generasi Z mengarah kepada perseorangan yang dilahirkan tahun 1997 sampai 2012, 
yaitu yang muncul setelah generasi Milenial (Arum et al., 2023). Generasi Z sering disebut 
sebagai "Digital Natives" karena tumbuh besar dengan teknologi dan lebih mahir dalam 
penggunaannya dibandingkan generasi sebelumnya (Scholz & Vyugina, 2019). 
Kepercayaan 
 Kepercayaan adalah aspek mendasar yang menjadi pondasi dalam setiap hubungan, 
berperan penting dalam menjalin hubungan yang kuat antar individu (Hartsell, 2023). Dalam 
penelitian (Mayer, 2016), yang dikutip oleh (Asri & Ramaditya, 2020) terdapat tiga indikator 
kepercayaan, yaitu: 

1. Kesungguhan atau Ketulusan (Benevolence) 
2. Kemampuan (Ability) 
3. Intregritas (Integrity) 

Pengaruh Sosial  
 Menurut (Wong, 2019), pengaruh sosial dapat berasal dari orang terdekat dan juga dari 
media. Berdasarkan penelitian (Kotler & Keller, 2018) dalam (Hinati, 2019), ditemukan bahwa 
pengaruh faktor sosial dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya: 

1. Kelompok Acuan 
2. Keluarga 
3. Peran dan Status 

Literasi Keuangan 
 Literasi keuangan yaitu wawasan dan keterampilan dalam mengelola keuangan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan (Yoanda, 2024). Menurut (Mentari, 2023), literasi 
keuangan berupa aktivitas individu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
memahami instrumen keuangan, sehingga dapat merencanakan masa depan dengan baik dan 
mengatasi masalah keuangan dengan kemampuan yang tepat. 
Literasi Keuangan Syariah  
 Literasi keuangan syariah yaitu kompetensi seseorang untuk mengerti konsep keuangan 
berdasarkan prinsip syariah (Zamharira et al., 2021). Indikator literasi keuangan syariah 
berdasar (Remund, 2010) dalam (Salim et al., 2022) mencakup: 

1. Pengetahuan 
2. Kemampuan 
3. Sikap 
4. Keyakinan 

Minat 
Minat ialah dorongan yang ada dari harapan sesudah seseorang melihat, mengamati, 

membandingkan, dan mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diharapkannya (Pratama & 
Suputra, 2019). Menurut Ferdinand dalam (Prastyo, 2020), minat bisa dikenali dari beberapa 
indikator berikut: 

1. Minat transaksional 
2. Minat referensial 
3. Minat prareferensi 
4. Minat eksploratif 
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3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ialah pendekatan ilmiah yang dipakai guna mengumpulkan data sesuai 

dengan tujuan dan manfaat tertentu (Sugiyono, 2019). Metode yang diterapkan yaitu metode 
kuantitatif melalui analisis menggunakan SmartPLS 4.0. Pengumpulan data primer dilakukan 
dari kuesioner berbasis Google Form kepada responden yang termasuk dalam generasi Z di 
Bekasi. Selain data primer, penelitian ini juga memakai data kedua yang didapatkan melalui 
sumber-sumber yang telah ada sebelumnya, seperti studi pustaka dan literatur terkait. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Uji Validitas  

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Kepercayaan (X1) 

K1 0.716 Valid 

K2 0.750 Valid 

K3 0.723 Valid 

K4 0.728 Valid 

K5 0.766 Valid 

K6 0.751 Valid 

Pengaruh Sosial (X2) 

PS1 0.713 Valid 

PS2 0.726 Valid 

PS3 0.741 Valid 

PS4 0.740 Valid 

Literasi Keuangan Syariah (X3) 

LKS1 0.726 Valid 

LKS2 0.762 Valid 

LKS3 0.800 Valid 

LKS4 0.727 Valid 

Minat (Y) 

M1 0.768 Valid 

M2 0.776 Valid 

M3 0.709 Valid 

M4 0.744 Valid 

Sumber : Data diolah (2025) 
Mengacu pada tabel diatas, semua indikator dari setiap variabel memperlihatkan nilai 

validitas konvergen > 0.70. Dengan kata lain, semua indikator yang menyusun variabel konstruk 
ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 
Uji AVE 

Tabel 4.2 Hasil Uji AVE 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Kepercayaan (X1) 0.546 
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Pengaruh Sosial (X2) 0.533 

Literasi Keuangan Syariah (X3) 0.569 

Minat (Y) 0.562 

Sumber : Data diolah (2025) 
Mengacu pada tabel tersebut, setiap indikator dalam tiap variabel pada menunjukkan nilai 

AVE melebihi 0.50. Sehingga semua instrumen mempunyai validitas konvergen yang baik. 
Uji Reabilitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan 

Kepercayaan (X1) 0.834 0.878 Reliabel 

Pengaruh Sosial (X2) 0.709 0.820 Reliabel 

Literasi Keuangan Syariah (X3) 0.748 0.841 Reliabel 

Minat (Y) 0.740 0.837 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2025) 
Mengacu pada tabel diatas, variabel ini mempunyai nilai Cronbach’s Alpha melampaui 

0.70. Sehingga kesemuanya variabel sudah memenuhi standar reliabilitas dan dapat dipercaya. 
Selain itu, nilai Composite Reliability untuk seluruh variabel > 0.70, yang memperlihatkan jika 
instrumen penelitian ini mempunyai tingkat keandalan yang baik. 
Uji R-Square 

Tabel 4.4 Hasil Uji R-Square 
Variabel R Square R Square Adjusted 

Minat (Y) 0.691 0.684 

Sumber : Data diolah (2025) 
Variabel Minat (Y) mempunyai nilai R-Square sebesar 0.691. Hal ini memperlihatkan jika 

variabel Minat (Y) sebagai variabel dependen dipengaruhi sebesar 69.10% oleh variabel 
independen. Nilai tersebut masuk dalam kategori model dengan tingkat moderat. 
Uji F-Square 

Tabel 4.5 Hasil Uji F-Square 
Variabel Minat (Y) 

Kepercayaan (X1) 0.115 

Pengaruh Sosial (X2) 0.092 

Literasi Keuangan Syariah (X3) 0.248 

Sumber : Data diolah (2025) 
 Menilik tabel diatas, variabel kepercayaan dan pengaruh sosial memiliki pengaruh kecil 
terhadap minat. Sementara itu, literasi keuangan syariah memiliki pengaruh sedang terhadap 
minat. 
Uji Q-Square 

Tabel 4.6 Hasil Uji Q-Square 
Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Kepercayaan (X1) 768.000 768.000  

Pengaruh Sosial (X2) 512.000 512.000  

Literasi Keuangan Syariah (X3) 512.000 512.000  
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Minat (Y) 512.000 331.646 0.352 

Sumber : Data diolah (2025) 
Variabel Minat (Y) memiliki nilai Q-Square sebesar 0.352, yang berarti nilai q² > 0, 

sehingga model dapat dikatakan memiliki kemampuan prediktif yang baik. 
Uji GoF 

Tabel 4.7 Hasil Uji GoF 

Variabel 
Average Variance Extracted 

(AVE) 
R-Square 

Kepercayaan (X1) 0.546  

Pengaruh Sosial (X2) 0.533  

Literasi Keuangan 

Syariah (X3) 

0.569 
 

Minat (Y) 0.562 0.691 

Rata - Rata  0.552 0.691 

Sumber : Data diolah (2025) 
 

Gof = √𝐴𝑉𝐸 x %𝑅² 

Gof = √0.552 x √0.691 

Gof = 0.618 

Nilai GoF sebesar 0.618 termasuk dalam kategori tinggi karena > 0.36, sehingga model 
dapat dikatakan sesuai. Hasil ini mengindikasikan bahwa model dapat menggambarkan serta 
selaras dengan data yang telah dikumpulkan. 
Uji Hipotesis 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kepercayaan (X1) 

-> Minat (Y) 
0.269 0.257 0.080 3.371 0.001 

Pengaruh Sosial 

(X2) -> Minat (Y) 
0.251 0.262 0.085 2.966 0.003 

Literasi Keuangan 

Syariah (X3) -> 

Minat (Y) 

0.416 0.419 0.078 5.340 0.000 

Sumber : Data diolah (2025) 
Disimpulkan jika hasil pengujian hipotesis ini antara lain: 

1. Hasil memperlihatkan jika Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat (O = 0.269). Diperlihatkan oleh nilai T-Value 3.371 > 1.96 dan P-
Value 0.001 < 0.05, sehingga H1 diterima. 



 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol.	16	No.	2	Tahun	2025	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 
2. Hasil memperlihatkan jika Pengaruh Sosial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat (O = 0.251). Diperlihatkan oleh nilai T-Value 2.966 > 1.96 dan P-
Value 0.003 < 0.05, sehingga H2 diterima. 
3. Hasil memperlihatkan jika Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Minat (O = 0.416). Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-Value 5.340 
> 1.96 dan P-Value 0.000 < 0.05, sehingga H3 diterima.   
 

4.2 Pembahasan 
Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan Bank Digital Syariah 
Hasil penelitian memperlihatkan jika kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat dalam memakai bank digital syariah. Hal ini berdasarkan dengan nilai 
T-Value 3.371, melebihi 1.96, serta P-Value 0.001, yang dibawah 0.05. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat dapat diterima. 

Selaras dengan teori (Pradipta Utama & Ratna Murti, 2021), yang menyatakan bahwa 
kepercayaan nasabah merupakan dasar utama dalam perbankan karena dapat meningkatkan 
keyakinan serta loyalitas. Selain itu, penelitian yang dijalankan oleh (Bowo et al., 2024) dan 
(Suwandari et al., 2024) juga mendukung hasil penelitian ini dengan memperlihatkan jika 
kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna dalam 
menggunakan layanan perbankan digital dan menabung di bank syariah. 

Pengaruh Sosial Terhadap Minat Menggunakan Bank Digital Syariah  
Pengaruh sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 

memakai bank digital syariah. Hal ini diperlihatkan oleh nilai T-Value 2.966, yang melebihi 1.96, 
serta P-Value 0.003, yang dibawah 0.05. Dengan demikian, hipotesis pengaruh sosial berdampak 
pada minat penggunaan bank digital syariah dapat diterima. 

Selaras dengan teori yang dikemukakan oleh (Shah & Asghar, 2023), yang menyatakan 
bahwa pengaruh sosial bisa berasal dari pihak manapun misalnya keluarga, teman, dan media 
yang memiliki peran dalam mempengaruhi keputusan individu. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh (Kholidah et al., 2023) memperlihatkan jika social factors berdampak positif dan 
signifikan terhadap minat Gen Z dalam memakai layanan bank digital syariah. Penelitian lain 
oleh (Andira Brabo et al., 2023) juga mendukung temuan ini dengan memperlihatkan jika social 
influence memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank digital. 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Menggunakan Bank Digital Syariah  
Hasil penelitian memperlihatkan jika literasi keuangan syariah mempunyaui pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat dalam memakai bank digital syariah. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai T-Value 5.340, melebihi 1.96, serta P-Value 0.000, yang jauh lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 0.05. Hipotesis literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat dapat 
diterima. 

Selaras dengan teori yang dikemukakan oleh (Suci & Hardi, 2020), literasi keuangan syariah 
dapat diartikan sebagai kemampuan memiliki pengetahuan serta keterampilan untuk 
memahami, menggunakan, dan mengakses berbagai produk serta layanan keuangan yang 
berbasis pada prinsip Islam. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Suwandari et al., 2024) 
menemukan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menabung di bank syariah. Penelitian oleh (Ningsih, 2024) juga mendukung hasil ini 
dengan menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan menggunakan bank digital syariah. 

 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh kepercayaan, pengaruh 
sosial, dan literasi keuangan syariah terhadap minat memakai Bank Digital Syariah di Bekasi, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan bank digital syariah. Dengan demikian, tingkat kepercayaan terhadap 
layanan perbankan digital syariah mendorong masyarakat untuk semakin tertarik 
dalam menggunakannya. 

2. Pengaruh sosial memunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan bank digital syariah. Dengan demikian, pengaruh sosial menjadi faktor 
yang menarik minat masyarakat dalam memilih layanan perbankan digital syariah. 

3. Literasi keuangan syariah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan bank digital syariah. Dengan demikian, pemahaman mengenai 
keuangan syariah menjadi faktor yang meningkatkan ketertarikan masyarakat 
terhadap layanan perbankan digital syariah 
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